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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka merupakan dasar utama proses pembelajaran. Kurikulum
ini memberikan pendidik dan satuan pendidikan kebebasan untuk membuat strategi
pembelajaran, memilih materi, dan menyesuaikannya dengan karakteristik dan
kebutuhan belajar peserta didik (Rizky et al., 2025). Kurikulum Merdeka menekankan
bahwa penguasaan bahasa penting untuk meningkatkan kreativitas, pemikiran kritis,
dan kemampuan komunikasi.

Menurut (Ali et al., 2024) pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi aktif
antara guru, siswa, serta berbagai sumber belajar yang dirancang agar peserta didik
mendaptkan pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku yang sejalan dengan
tujuan pendidikan. Pada awal pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diberikan
stimulus mengenai situasi komunikasi yang dekat dengan kehidupan peserta didik
sehingga materi yang dipelajari akan memiliki manfaat yang nyata pada peserta
didik. Melalui pendekatan komunikatif, peserta didik tidak hanya mempelajari
kaidah kebahasaan secara teoritis, namun juga dilatih untuk menggunakan bahasa
sebagai sarana memperoleh, mengolah, dan menyampaikan informasi dalam konteks
kehidupan (Muis & Alfin, 2023).

Setiap individu perlu melatih berbagai kemampuan berbahasa yang mencakup
aspek menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan dalam berbahasa
mencakup kemampuan menerima dan menyampaikan pesan. Dalam hal menerima
informasi, diperlukan keahlian menyimak secara cermat untuk bahasa lisan, serta
keterampilan membaca untuk memahami bahasa tulis. Sementara itu, untuk
menyampaikan pesan, seseorang perlu menguasai keterampilan berbicara guna
mengungkapkan gagasan secara lisan, sekaligus keterampilan menulis agar dapat
menuangkan pikiran ke dalam bentuk teks yang terstruktur dan mudah dipahami
(Mulyati & Cahyani, 2021).

Menurut (Tarigan et al., 2023) keterampilan menulis adalah kemampuan untuk
menuangkan dan mengomunikasikan sebuah gagasan, pendapat, pikiran, maupun
perasaan melalui bahasa tulis sehingga pesan yang ditulis dapat disampaikan dan
dipahami oleh pembaca. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
utama yang wajib dikuasai dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada tingkat
sekolah menengah pertama. Melalui kegiatan menulis, peserta didik tidak hanya
dituntut untuk mampu mengungkapkan gagasan secara sistematis dan koheren,

namun diharapkan juga dapat mengembangkan kompetensi dalam memecahkan
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masalah secara mendalam, sistematis, dan solutif (Martin & Irfadila, 2021). Dalam
kurikulum Bahasa Indonesia SMP, salah satu kompetensi menulis ialah menulis teks
pidato persuasif, yaitu teks yang dimaksudkan untuk membujuk, mengajak, atau
menggerakkan pembaca atau pendengar untuk dapat mengikuti pandangan atau
tindakan tertentu yang dikemukakan oleh penulis atau pembicara.

Menurut Damanik et al. (2019) dalam (Suprihatin et al.,2025) pidato persuasif
merupakan pidato yang bertujuan untuk membujuk atau menghimbau kepada
pendengar untuk menerima gagasan tertentu atau melakukan tindakan yang
diharapkan. Persuasif merupakan kalimat yang memengaruhi orang lain utnuk
melakukan apa yang diinginkan oleh pembicara atau orator. Pidato persuasif adalah
teks yang berisikan gagasan, pendapat, serta pengetahuan mengenai suatu
permasalahan yang disampaikan kepada khalayak umum dengan tujuan
mempengaruhi, mengajak, atau meyakinkan pendengar agar mengikuti ajakan
maupun pandangan yang disampaikan oleh pembicara.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menempatkan peserta didik
sebagai subjek utama dari pembelajaran yang bertumpu pada penyelesaian masalah
nyata sebagai fondasi utama kegiatan belajar. Model PBL menyajikan berbagai
persoalan kontekstual dari kehidupan sehari-hari kepada peserta didik, serta
menstimulasi mereka untuk mengkaji dan merumuskan penyelesaiannya, baik secara
mandiri maupun berkelompok (Meilasari et al., 2020). Peserta didik terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran, yang dimulai dari mengidentifikasi masalah,
membuat rencana penyelesaian, mencari dan mengumpulkan informasi,
menganalisis data, dan terakhir yaitu menemukan solusi (Ramadhani, 2026).
Penerapan PBL memiliki tujuan untuk dapat meningkatkan keterampilan belajar,
meningkatkan kemampuan berpikir, menjadi lebih mandiri, meningkatkan motivasi
untuk belajar, dan meningkatkan keterampilan belajar dalam situasi baru (Sahra,
2021).

Pelaksanaan Model Problem Based Learning (PBL) terbagi dari lima tahapan, yang
meliputi pengenalan masalagh, pengorganisasian peserta didik, pendampingan
proses observasi, pembuatan serta penampaian laporan hasil karya, serta tahap
analisis dan evaluasi terhadap jalannya penyelesaian masalah (Suyati, 2017).
Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tentu memiliki sejumlah
kelebihan serta kelemahan tersendiri dalam pelaksanaannya. Model PBL memiliki
beberapa kelebihan diantaranya yaitu (1) Peserta didik dilatih untuk memecahkan
masalah dalam situasi nyata sehingga dapat memperoleh keterampilan memecahkan

masalah yang lebih baik, (2) Peserta didik dapat membangun pengetahuan mereka
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melalui aktivitas belajar yang aktif, (3) Peserta didik dapat belajar dengan kerja
kelompok sehingga dapat melakukan kolaborasi, (4) Peserta didik dapat
memanfaatkan berbagai sumber belajar, termasuk observasi, wawancara, internet,
dan perpustakaan, dan (5) Peserta didik dapat menilai kemajuan pembelajaran secara
mandiri dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan teman melalui
kegiatan diskusi (Khairunnisa et al., 2025). Kelemahan dari model PBL yaitu (1)
Penerapan model PBL tidak selalu cocok untuk digunakan pada seluruh cakupan
materi pelajaran, (2) Model PBL lebih sesuai digunakan pada pembelajaran yang
menuntut keterampilan tertentu, dan (3) Pada lingkungan kelas yang memiliki
tingkat keragaman tinggi, penerapan model PBL dapat menimbulkan kesulitan dalam
pembagian tugas kelompok yang merata Shoimin dalam (Rerung et al., 2017).

Berdasarkan data observasi dan profil belajar siswa kelas VIII E SMPN 14
Denpasar, sebagian besar peserta didik masih menghadapi kendala dalam
merumuskan topik dasar untuk penulisan teks pidato persuasif. Kondisi ini tergolong
mengejutkan, mengingat pendidik telah memberikan kebebasan seluas-luasnya bagi
mereka untuk menentukan tema pilihan sendiri maupun memanfaatkan pengalaman
pribadi. Alih-alih merasa terbantu, kebebasan tersebut justru menimbulkan
kebingungan karena peserta didik tidak memiliki acuan atau stimulus yang cukup
untuk memulai proses berpikir dan menulis.

Rendahnya keterampilan menulis teks pidato persuasif masih kerap menjadi
salah satu kendala utama yang menghambat kelancaran proses pembelajaran Bahasa
Indonesia di tingkat SMP. Berdasarkan hasil penelitian Martin dan Wati (2024),
menunjukkan bahwa peserta didik masih kesulitan menyampaikan ide, pikiran, dan
pesan dalam teks pidato persuasif. Penggunaan metode pembelajaran yang
didominasi oleh ceramah dan penugasan yang monoton memicu masalah tersebut
muncul. Akibatnya, peserta didik kehilangan motivasi belajar dan tidak aktif
sepanjang kegiatan pembelajaran. Selain itu, kurangnya pembiasaan menulis juga
mengakibatkan kesulitan dalam mengembangkan ide dan menyusun argumen secara
sistematis. Berdasarkan hasil analisis teks pidato persuasif yang dikumpulkan pada
Siklus I penelitian tindakan kelas ini, evaluasi terhadap hasil kerja peserta didik
menunjukkan berbagai kelemahan yang menonjol. Pertama, struktur teks pidato
banyak yang tertukar atau tidak runtut, misalnya bagian isi yang ditempatkan
sebelum pembukaan, atau bagian penutup yang tidak mengandung simpulan dan
ajakan sebagaimana mestinya. Kedua, teks pidato yang ditulis peserta didik hampir
seluruhnya tidak dilengkapi dengan fakta, data, maupun referensi ilmiah yang dapat

memperkuat argumen. Ketiga, penggunaan kata-kata ilmiah atau istilah teknis yang
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relevan dengan topik sangat minim, bahkan hampir tidak ditemukan dalam teks-teks
yang dihasilkan. Keempat, dan yang paling krusial, kalimat-kalimat persuasif yang
seharusnya menjadi ciri khas teks pidato persuasif tidak tampak dalam tulisan peserta
didik sehingga teks lebih menyerupai teks narasi atau eksposisi daripada teks pidato
persuasif.

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa dibutuhkan sebuah pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis mengenai struktur
dan kaidah teks pidato persuasif, tetapi juga mampu memberikan stimulus
kontekstual yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, menemukan ide dari
permasalahan nyata, dan menuangkannya ke dalam teks yang terstruktur,
argumentatif, dan persuasif. Menurut Agustina et al., (2022) pembelajaran yang
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar disebut dengan pembelajaran
berbasis lingkungan. Melalui pendekatan ini, peserta didik dapat memanfaatkan
berbagai kondisi dan permasalahan di lingkungan sekitar sebagai sarana untuk

memahami materi pembelajaran secara lebih nyata.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ialah bentuk penelitian mandiri yang dilaksanakan
oleh guru secara mandiri di lingkungan kelasnya melalui penerapan tindakan
tertentu, dengan tujuan utama untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Arikunto et al., 2015). Desain penelitian
menggunakan model dari Kemmis dan McTaggart dalam dalam (Jannah & Wirlida,
2025) yang setiap siklus meliputi empat tahapan utama yakni perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Hasil refleksi di setiap siklus akan menjadi dasar untuk
merencanakan dan memperbaiki aktivitas pada siklus selanjutnya, sehingga terjadi
peningkatan yang berkesinambungan. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan
setiap siklus terdiri dari keempat tahapan tersebut dengan penyesuaian dan
perbaikan berdasarkan temuan di lapangan.

Subjek dari penelitian yang dilakukan adalah peserta didik kelas VIII E di SMP
Negeri 14 Denpasar pada tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini melibatkan 42 orang
peserta didik kelas VIII E sebagai subjek, yang terbagi rata ke dalam 21 siswa
perempuan dan 21 siswa laki-laki, dengan fokus objek penelitian berupa kemampuan
menulis teks pidato persuasif yang dikuasai oleh para peserta didik tersebut.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada setiap siklus yaitu tes, observasi,

dokumentasi dan angket. Tes untuk mengukur kemampuan peserta didik untuk
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menulis teks pidato. Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan
kegiatan peserta didik selama proses belajar mengajar di kelas. Dokumentasi untuk
mengumpulkan data tambahan, seperti foto kegiatan dan hasil peserta didik.

Data dianalisis melalui penerapan metode kuantitaif dan kualitatif deskriptif.
Analisis data kuantitatif adalah teknik untuk mengolah data dengan memanfaatkan
perhitungan secara statistik sehingga data dapat disajikan dalam bentuk angka dan
diukur dengan objektif (Sofwatillah et al., 2024). Analisis kualitatif adalah proses
mengolah dan mendefinisikan data yang diperoleh dari berbagai sumber yang
diperoleh untuk memberikan gambaran yang lebih jelas (Rozaq et al., 2026).

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas yang telah ditetapkan untuk
pembelajaran bahasa Indonesia yaitu dengan KKM 2> 75 dengan persentase
ketuntasan peserta didik 80% dari jumlah peserta didik atau sekitar 34 dari 42 peserta
didik dapat memperoleh nilai di atas 75. Selain itu, keberhasilan dari penelitian ini
ditunjukkan dari peningkatan nilai rata-rata pada setiap aspek penilaian serta
meningkatnya kualitas teks pidato yang telah ditulis oleh peserta didik, terutama
dalam menyusun struktur yang runtut, menggunakan fakta dan data yang relevan,

menggunakan kata ilmiah yang tepat, dan membuat kalimat persuasif yang efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) berbasis lingkungan sekolah yang dirancang berlangsung dalam dua
siklus, dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks pidato
persuasif pada peserta didik kelas VIII E di SMP Negeri 14 Denpasar. Data hasil
penelitian diperoleh melalui penilaian keterampilan menulis teks pidato persuasif
pada akhir setiap siklus. Temuan penelitian membuktikan bahwa kemampuan
menulis teks pidato persuasif peserta didik kelas VIII E dapat ditingkatkan melalui
implementasi model Problem Based Learning (PBL) berbasis isu lingkungan di sekolah.
Peningkatan hasil belajar tersebut tampak jelas dari kenaikan skor rata-rata kelas,
yang awalnya berada di angka 60,33 pada Siklus I kemudian melonjak menjadi 83,14
pada Siklus II. Temuan ini sejalan dengan hasil riset terdahulu yang pernah dilakukan
oleh Megasari Martin dan Erni Wati (2024) yang berjudul “Penerapan Model Problem
Based Learning (PBL) Terhadap Pembelajaran Teks Pidato Persuasif Siswa Kelas IX
SMPN 25 Kerinci”. Menurut penelitian tersebut, penerapan PBL dapat meningkatkan
pencapaian hasil belajar dan keaktifan peserta didik, dengan nilai rata-rata 78,45
dalam Kkategori baik. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang

dilakukan memperlihatkan bahwa pemanfaatan isu kontekstual dalam model PBL
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terbukti efektif membantu peserta didik untuk mengeksplorasi ide sekaligus
mengoptimalkan kemampuan dalam menulis teks pidato persuasif. Namun,
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan memiliki perbedaan pada
konteks masalah yang dilakukan. Martin dan Wati (2024) mengangkat permasalahan
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, sedangkan penelitian yang
dilakukan secara khusus menggunakan isu lingkungan sekolah untuk membantu
peserta didik menentukan topik, mengembangkan argumen, serta menemukan fakta
dan data yang relevan.

Selain itu, temuan riset ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang
dilaksanakan oleh Alinnatun Naimah dan Karkono (2024) yang berjudul
“Implementasi Model PBL Menggunakan Mind Mapping dan Media Gambar untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Menulis Teks Pidato”. Penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa penerapan model PBL berhasil meningkatkan persentase
ketuntasan belajar siswa, dari semula hanya 4,76% pada Siklus I menjadi 88,10% pada
Siklus II. Kesamaan antara penelitian terdahulu dan riset ini menunjukkan bahwa
pendekatan PBL mampu mewujudkan proses pembelajaran yang jauh lebih aktif serta
bermakna secara kontekstual. Namun, perbedaannya terletak pada fokus
keterampilan yang diteliti. Penelitian sebelumnya menggabungkan model PBL
dengan mind mapping dan media foto untuk membantu peserta didik
mengembangkan teks pidato, sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan
PBL berbasis isu lingkungan sekolah sebagai konteks utama pembelajaran. Selain itu,
penelitian yang dilakukan berfokus pada keterampilan menulis teks pidato persuasif,
terutama pada aspek penentuan topik, penggunaan fakta dan data, penggunaan kata

ilmiah, dan penggunaan kalimat persuasif.

Pra Siklus

Sebelum memulai rangkaian tindakan pada siklus penelitian, peneliti terlebih
dahulu melaksanakan pengamatan awal serta memetakan profil belajar peserta didik
kelas VIII E. Dari kegiatan tersebut teridentifikasi masalah utama, yakni rendahnya
kemampuan siswa dalam menulis teks pidato persuasif, di mana mereka masih
merasa kebingungan menentukan topik tulisan meskipun telah diberikan keleluasaan
penuh untuk memilih tema sesuai keinginan sendiri.

Dari hasil teks yang mereka hasilkan, ditemukan bahwa struktur teks pidato
masih tidak berurutan. Teks yang dihasilkan oleh peserta didik tidak memuat fakta
dan data yang mendukung argumen, tidak ditemukan penggunaan kata ilmiah, dan

tidak terdapat kalimat persuasif yang efektif. Pada isi pidato hanya berisi mengenai
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pernyataan masalah secara umum tanpa didukung dengan fakta maupun data yang
kuat, sementara pada bagian kalimat persuasif yang seharusnya menjadi ciri utama
pada teks pidato persuasif sangat lemah bahkan tidak ada sama sekali. Kondisi
tersebut menjadi dasar pertimbangan peneliti untuk merancang dan melaksanakan
tindakan perbaikan melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis
isu lingkungan sekolah. Pada Tabel 1 tersaji hasil pra siklus peserta didik kelas VIII E
SMP Negeri 14 Denpasar.
Tabel 1. Hasil Pra Siklus Teks pidato Peserta Didik

No. Interval Frekuensi/N Nilai Persentase Jumlah Keterangan
Tengah Nilai
1 <75 40 95,24% 2.070 Belum
Tuntas
2 75-79 2 4,76% 150 Tuntas
3 80-89
4 90-100
Jumlah 42 100% 2.220

Hasil pra siklus menunjukkan dari 42 peserta didik, 2 atau 4,76% berhasil
memperoleh nilai di atas KKM (75), sementara 40 atau 95,24% belum mencapai
ketuntasan. Hasil pra siklus yang masih rendah dan jauh dari indikator keberhasilan
maka perlu diterapkan model Problem Based Learning (PBL) berbasis isu lingkungan
sekolah. Penggunaan isu lingkungan sekolah bertujuan agar peserta didik
mendapatkan gambaran yang lebih konkret saat menentukan topik dan menyusun

teks pidato.
Siklus I

Siklus I dilakukan dalam beberapa tahapan. Pertama, tahap orientasi masalah,
peneliti menayangkan teks singkat yang menggambarkan keempat isu lingkungan
sekolah. Isu lingkungan tersebut dibagi menjadi empat topik yang dekat dengan
kehidupan peserta didik, yaitu: (1) sampah di lingkungan sekolah, (2) disiplin waktu,
(3) minimnya literasi membaca, dan (4) penggunaan gadget yang menurunkan nilai
akademik peserta didik. Peserta didik mulai mengidentifikasi masalah saat ini dan
memilih masalah yang paling dekat dengan pengalaman mereka. Pada tahap ini

sebagian besar peserta didik mampu mengidentifikasi masalah.
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Kedua, tahap mengorganisasikan peserta didik, peserta didik dikelompokkan
berdasarkan isu lingkungan sekolah yang mereka pilih. Setiap kelompok berdiskusi
terkait penyebab dan dampak dari isu tersebut. Beberapa kelompok mengalami
kesulitan dalam mengembangkan argumen yang mendalam karena keterbatasan
informasi nyata mengenai isu yang dibahas.

Ketiga, tahap membimbing penyelidikan, peserta didik difasilitasi untuk mencari
informasi yang mereka pilih. Namun, pada tahap ini hanya terlaksana sebagaimana
dikarenakan bimbingan yang diberikan masih ditujukan untuk seluruh peserta didik
di kelas secara bersamaan. Dampaknya, peserta didik yang menghadapi hambatan
tersebut tidak memperoleh bimbingan atau penjelasan yang cukup mendalam untuk
mengatasinya.

Keempat, tahap mengembangkan dan menyajikan hasil, peserta didik menyusun
kerangka kemudian mengembangkannya menjadi draf teks pidato. Hasil draf teks
pidato yang dihasilkan sangat beragam, beberapa peserta didik menghasilkan teks
yang cukup baik, tetapi sebagian besar masih mengalami kesulitan pada aspek
struktur, fakta, kata ilmiah, dan penggunaan kalimat persuasif.

Kelima, tahap menganalisis dan mengevaluasi, peneliti memberikan umpan balik
dan peserta didik memberikan apa saja kelemahan selama menyusun draf teks pidato
yang menjadi prioritas perbaikan di Siklus II.

Penilaian terhadap teks pidato persuasif yang dikumpulkan peserta didik pada
akhir Siklus I menggunakan instrumen rubrik penilaian berstandar lima aspek
memperlihatkan bahwa hanya 7 orang siswa yang berhasil tuntas, sementara 35
lainnya belum mencapai batas ketuntasan. Perolehan skor rata-rata kelas tercatat
sebesar 60,33, dengan capaian nilai tertinggi di angka 80 dan nilai terendah pada
angka 40.

Pada aspek struktur teks meningkat dari 8,5 menjadi 11,5, aspek fakta dan data
meningkat dari 3,0 menjadi 6,5, aspek kata ilmiah meningkat dari 2,5 menjadi 5,5,
aspek kalimat persuasif meningkat dari 3,0 menjadi 7,0, dan aspek kebahasaan
meningkat dari 5,5 menjadi 6,0. Setelah melakukan Siklus I dalam menerapkan PBL
berbasis isu lingkungan sekolah mulai membantu peserta didik dalam memahami
struktur teks, menentukan gagasan, dan menyusun kalimat persuasif melalui
kegiatan diskusi. Namun, terdapat kendala terkait peserta didik yang kesulitan dalam
menggabungkan fakta dan data yang konkret, menggunakan kata ilmiah yang tepat,
dan menyusun kalimat persuasif yang bervariatif. Oleh karena itu, melalui hasil

Siklus I menunjukkan bahwa penerapan PBL telah memberikan peningkatan, namun
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masih diperlukan scaffolding dan bimbingan yang lebih mendalam untuk memperkuat

aspek-aspek yang masih perlu dikembangkan.

Tabel 2. Penilaian Teks Pidato Persuasif

No. AspekPenilaian Skor Maks. Pra Siklus Siklus I Keterangan

1 Struktur Teks 20 8,5 11,5 Meningkat

2 Fakta dan Data 25 3,0 6,5 Meningkat

3 Kata Ilmiah 20 2,5 5,5 Meningkat

4 Kalimat Persuasif 25 3,0 7,0 Meningkat

5 Kebahasaan 10 5,5 6,0 Meningkat
Jumlah 100 22,5 36,5

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I

No. Interval  Frekuensi/N Nilai Persentase = Jumlah Keterangan
Tengah Nilai
1 <75 28 53,79 66,67% 1.506 Belum Tuntas
2 75-79 12 72,33 28,57% 379 Tuntas
3 80-89 2 80,00 4,76% 160 Tuntas
4 90-100
Jumlah 42 60,33 100% 2.534

Hasil kerja 42 peserta didik di Siklus I rata-rata 60,33, menurut hasil penelitian
yang ditunjukkan pada tabel 3. Peserta didik yang belum mencapai KKM berjumlah
28 atau 66,67%, dengan rata-rata nilai 53,79. Peserta didik yang mencapai kriteria
ketuntasan pada interval 75-79 berjumlah 12 atau 28,57% dan 2 peserta didik
mencapai ketuntasan pembelajaran pada interval 80-89 dengan rata-rata nilai 80,00.

Berdasarkan interpretasi nilai, tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai
dalam kategori Sangat Baik (=85). Sebanyak 7 peserta didik (16,67%) berada dalam
kategori Baik (75-84), 10 peserta didik (23,81%) dalam kategori Cukup (65-74), dan 25
peserta didik (59,52%) dalam kategori Kurang (<65). Capaian ketuntasan hasil belajar
peserta didik sebesar 16,67%, yang jauh di bawah indikator keberhasilan yang
ditetapkan, yaitu 80%.
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Secara kualitatif, teks pidato yang dihasilkan oleh peserta didik pada siklus I
masih menunjukkan banyak kelemahan. Struktur teks sebagian besar masih tertukar,
argumen tidak disertai fakta dan data, kata ilmiah tidak digunakan, serta kalimat

persuasif hampir tidak ditemukan dalam teks.

Siklus 1

= Tuntas

® Belum Tuntas

Gambar 1. Persentase Hasil Peserta Didik Siklus I

Siklus II

Melanjutkan hasil refleksi pada Siklus I, pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada
Siklus II disempurnakan melalui langkah-langkah perbaikan berupa penyempurnaan
penerapan PBL, pemberian scaffolding terstruktur, dan peningkatan bimbingan
individual. Penyempurnaan PBL dilakukan dengan menyajikan isu lingkungan
sekolah secara lebih spesifik dan didukung dengan fakta serta data yang lebih
konkret. Selanjutnya, scaffolding diberikan melalui contoh teks pidato persuasif dan
panduan yang berisi penggunaan fakta dan data, kosakata ilmiah, serta kalimat
persuasif. Selain itu, bimbingan individual dilakukan secara lebih intensif dengan
memberikan umpan balik terhadap draf peserta didik dan membantu mereka dalam
memperbaiki aspek-aspek yang masih mengalami kesulitan. Perbedaan siklus II
dengan siklus I terdapat pada intensitas pendampingan dan bimbingan kepada
peserta didik yang dilakukan secara lebih mendalam dan satu persatu, sehingga
peneliti dapat membimbing setiap peserta didik secara menyeluruh dalam

memperbaiki teks pidato yang mereka susun.

Tabel 4. Hasil Perbaikan Siklus II

No. Interval Frekuensi/N Nilai Persentase = Jumlah Keterangan
Tengah Nilai
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1 <75 5 66,20 11,90% 331 Belum Tuntas

2 75-79 4 76,50 9,52% 306 Tuntas

3 80-89 20 82,90 47,62% 1.658 Tuntas

4 90-100 13 92,08 30,95 1.197 Tuntas
Jumlah 42 83,14 100% 3.492

Pada pelaksanaan Siklus II, menunjukkan capaian yang signifikan melalui
pemberian pendampingan serta dorongan motivasi yang jauh lebih intensif. Nilai
rata-rata kelas melonjak hingga menyentuh angka 83,14, dengan nilai tertinggi
mencapai 95 serta skor terendah berada di angka 60. Jumlah peserta didik yang
berhasil menuntaskan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) meningkat drastis
menjadi 37 orang, menyisakan hanya 5 siswa yang belum tuntas. Secara keseluruhan,
persentase ketuntasan belajar pada Siklus II ini menunjukkan grafik peningkatan
yang positif.

Analisis lebih mendalam terhadap nilai di Siklus II memperlihatkan adanya
pergeseran kualitas kompetensi positif sebanyak 21 peserta didik (50%) sukses masuk
dalam kualifikasi Sangat Baik (=85), 16 peserta didik (38,10%) berada pada kategori
Baik, 4 peserta didik (9,52%) menempati kategori Cukup, dan tinggal 1 peserta didik
(2,38%) yang posisinya masih tertinggal di kategori Kurang. Seluruh rangkaian hasil
pada Siklus Il ini telah berhasil melampaui target indikator keberhasilan riset dengan
tingkat ketuntasan klasikal menembus angka 88,10%.

Teks pidato peserta didik pada Siklus II menampilkan peningkatan yang nyata
dan menyeluruh dalam semua aspek secara kualitatif, struktur teks tersusun dengan
runtut, argumen disertai fakta dan data yang relevan, penggunaan kata ilmiah
sebagian mulai terlihat, dan kalimat persuasif lebih efektif di bagian isi maupun

penutup pidato.

Siklus 2

m Tuntas

® Belum Tuntas
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Gambar 2. Persentase Hasil Peserta Didik Siklus 2

Perkembangan hasil belajar dari tahap pra-siklus, berlanjut ke Siklus I, hingga

pada Siklus Il memperlihatkan peningkatan yang luar biasa. Jika dibandingkan antara

capaian Siklus I yang berada di angka 60,33 dengan rata-rata kelas pada Siklus Il yang

naik ke angka 83,14, tercatat adanya peningkatan perolehan nilai rata-rata kelas

sebesar 22,81. Keberhasilan penerapan PBL dalam keterampilan menulis dapat

dibuktikan dengan peningkatan kualitas teks pidato peserta didik pada setiap aspek

penilaian yang diukur. Penelitian ini tidak hanya bersifat kuantitatif (kenaikan nilai),

namun bersifat kualitatif (perubahan kualitas dalam teks yang dihasilkan).

Tabel 1. Perbandingan Kualitatif Hasil Teks Pidato Siklus I dan Siklus II

No. Aspek Kondisi Siklus I Kondisi Siklus II
Penilaian
1 Struktur Teks e  Struktur banyak e Struktur tersusun runtut dari
tertukar; bagian pembukaan -isi -penutup yang

2 Fakta dan Data

3 Kosakata
Ilmiah

4 Kalimat
Persuasif

5 Kebahasaan

penutup sering tidak
memuat simpulan dan
ajakan.

e Banyak peserta didik

menulis  bagian isi

sebelum pembukaan.

Hampir tidak ada
fakta/data; argumen hanya
berupa opini dan

pernyataan umum.
Tidak ada kosakata ilmiah;

teks didominasi bahasa
sehari-hari.

Tidak ada kalimat
persuasif; teks bersifat

deskriptif atau naratif.
Banyak kesalahan ejaan
dan tanda baca; kalimat
tidak efektif.

berisi ajakan.

e Hampir seluruh peserta didik

mampu
bagian dengan tepat.

menyusun  ketiga

Fakta dan data spesifik hadir
mendukung argumen secara valid.

Istilah ilmiah relevan digunakan
dengan tepat dan kontekstual.

Kalimat
efektif di bagian isi dan penutup.

persuasif variatif dan

Jumlah
signifikan; kalimat lebih efektif dan
komunikatif.

kesalahan berkurang

Berdasarkan tabel tersebut, penerapan model PBL dengan isu lingkungan

sekolah dapat ditelusuri melalui proses pengerjaannya pada setiap tahapan. Pertama,

tahap orientasi masalah membantu mengatasi kesulitan pada awal menulis, karena
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peserta didik tidak lagi bingung dalam menentukan dan mengembangkan topiknya.
Kedua, pada tahap penyelidikan, peserta didik menjadi lebih aktif dalam mencari dan
menggabungkan fakta atau data untuk memperkuat argumen mereka, yang
sebelumnya menjadi kelemahan utama di tahap awal. Ketiga, penggunaan model PBL
yang menekankan penyampaian hasil kepada audiens, peserta didik menjadi lebih
termotivasi untuk menulis dengan kalimat persuasif yang lebih nyata dan
meyakinkan.

Berdasarkan pada pencapaian belajar peserta didik sepanjang pelaksanaan
kedua siklus tersebut, efektivitas model PBL terbukti nyata dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks pidato persuasif. Keberhasilan ini terwujud secara
menyeluruh melalui dua aspek utama, yakni peningkatan kualitas hasil akhir serta
perbaikan proses pembelajaran di kelas. Dari segi capaian hasil, indikator
keberhasilan yang ditetapkan telah terlampaui, baik dilihat dari peningkatan skor
rata-rata kelas maupun peningkatan persentase ketuntasan belajar secara klasikal.
Sedangkan dari segi proses, telah terjadi peningkatan dalam pelaksanaan PBL dan

terciptanya pengalaman belajar yang lebih bermakna pada Siklus II.

SIMPULAN

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbasis isu lingkungan di sekolah terbukti secara konsisten mampu
meningkatkan kemampuan menulis teks pidato persuasif peserta didik kelas VIII E
SMP Negeri 14 Denpasar pada tahun ajaran 2025/2026. Progres peningkatan
kompetensi terlihat secara merata di setiap aspek penilaian sejak tahap pra-siklus,
berlanjut ke Siklus I, hingga pencapaian puncaknya pada Siklus II, yang ditandai
dengan meningkatnya rata-rata nilai kelas dari 60,33 menjadi 83,14 atau mengalami
kenaikan yang kuat sebesar 22,81. Ketuntasan belajar klasikal meningkat dari 16,67%
(7 peserta didik tuntas dari 42) pada Siklus I menjadi 88,10% (37 peserta didik tuntas
dari 42) pada Siklus II, melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar
>80%. Secara kualitatif, terjadi peningkatan pada seluruh aspek keterampilan menulis
teks pidato persuasif, meliputi: (a) kemampuan menentukan dan mengembangkan
topik berdasarkan isu lingkungan sekolah, (b) ketepatan struktur teks pidato
pembukaan, isi, dan penutup tersusun runtut, (c) kehadiran fakta dan data
pendukung argumen yang relevan, (d) penggunaan kosakata ilmiah yang tepat dan
kontekstual, serta (e) munculnya kalimat-kalimat persuasif yang variatif dan efektif
dalam teks. Faktor kunci keberhasilan peningkatan pada Siklus II adalah intensitas

dan personalisasi bimbingan guru kepada setiap peserta didik secara individual, yang
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disertai dengan pemberian scaffolding berupa contoh teks model, lembar panduan,
dan motivasi yang konsisten selama proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan
isu lingkungan sekolah sebagai konteks pembelajaran seperti sampah, disiplin waktu,
minimnya literasi membaca, dan penggunaan gadget terbukti efektif sebagai stimulus
kontekstual yang membantu peserta didik mengatasi kebuntuan dalam menentukan
topik, sekaligus memberikan bahan penyelidikan yang autentik untuk

mengembangkan argumen berbasis fakta.

SARAN

Guru dapat menggunakan model PBL yang berbasis isu kontekstual yang dekat
dengan kehidupan peserta didik sebagai alternatif pendekatan dalam pembelajaran
menulis teks pidato persuasif. Pada setiap sesi pembelajaran, guru perlu
mengalokasikan waktu secara khusus untuk memberikan bimbingan secara
individual yang spesifik kepada peserta didik dalam setiap prosesnya, karena umpan
balik yang personal terbukti menjadi faktor penentu untuk meningkatkan kualitas

tulisan peserta didik.
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